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ABSTRAK

Desa w�sata Lamawalang dan Lewoklouk merupakan dua desa w�sata  yang menjad� 

dest�nas� oleh w�satawan mancanegara yang menggunakan cru�se sh�p ket�ka berkunjung ke 

Kabupaten Flores T�mur, Nusa Tenggara T�mur. Daya tar�k utama yang ada d� kedua desa w�sata 

tersebut adalah adanya rumah adat  (korke) serta atraks� – atraks� w�sata budaya yang menar�k. 

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� adakah perbedaan s�kap kogn�t�f, afekt�f, 

konat�f dan perbedaan s�kap masyarakat secara keseluruhan d� desa w�sata Lamawalang dengan 

Lewokluok tentang kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p. Jen�s data yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� adalah : data kuant�tat�f, dengan sumber data ya�tu data pr�mer dan sekunder. 

Metode pengumpulan data d�lakukan dengan kues�oner, sedangkan tekn�k anal�s�s yang d�gunakan 

adalah : anal�s�s presentase dan anal�s�s t-test 2 sampel.

Has�l penel�t�an menggambarkan adanya perbedaan s�kap masyarakat desa w�sata 

Lamawalang dan Lewoklouk tentang kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p dengan 

var�abel s�kap kogn�t�f, afekt�f, konat�f dan perbedaan s�kap masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan memband�ngkan n�la� rata-rata h�tung mas�ng-mas�ng kelompok (Lamawalang = 4,00 

; Lewokluok = 4,24) dapat d�s�mpulkan bahwa masyarakat Desa Lewokluok mem�l�k� s�kap 

yang leb�h ba�k d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang tentang kunjungan w�satawan 

mancanegara cru�se sh�p.

Kata kunci: Komparas�, s�kap kogn�t�f, afekt�f dan konat�f.
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ABSTRACT

Tourism village of Lamawalang and Lewoklouk are two tourism village become cruiseship 

foreign tourist destination when visit to East Flores regency, Nusa Tenggara Timur. The main 

interest that exist in both tourism village is customary house (korke) and culture attration that 

interest

This study aims to find out wheter there is significant difference among cognitive, affective, 

conative attitude and difference of public attitude wholly in tourism village of Lamawalang with 

Lewkluok on cruise ship foreign tourist visit. Data type has been applied in this study as follows: 

quantitative data, data source are primary and secondary data. Methods of data collection by 

using questioner, and analysis technique has been applied like procentage analysis and t-test two 

sample analysis.

The result shows there is difference public attitude in tourism village of Lamawalang and 

Lewoklouk on cruise ship foreign touris visit with variable of coginitive, affective, and conative 

attitude and there is significant difference on public attitude wholly. By compare mean of each 

group (Lamawalang = 4,00; Lewokluok = 4,24) and it can be concluded that public in Lewokluok 

village have better than Lamawalang village public on cruise ship foreign tourist visit.

Keywords : comparation, conginitive, affective and conative attitude.    

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Letak Kabupaten Flores T�mur merupakan dest�nas� par�w�sata dan mem�l�k� potens� 

kelautan dem�k�an besar manjad�kan Larantuka sebaga� �bukota kabupaten termasuk dalam daftar 

pelayaran dan pers�nggahan kapal pes�ar (cruise ship) dun�a. Kehad�ran w�satawan mancanegara 

d� Larantuka dengan menggunakan kapal pes�ar (cruise ship) dar� tahun ke tahun senant�asa 

mengalam� pen�ngkatan. Adapun obyek w�sata yang d�kunjung� oleh w�satawan mancanegara 

tersebut adalah obyek dan daya tar�k w�sata budaya yang ada d� beberapa desa w�sata yang ada 

dan tersebar d� w�layah Kabupaten Flores T�mur.  

Bentuk pemb�naan desa w�sata d�lakukan oleh D�nas Kebudayaan dan Par�w�sata Kabupaten 

Flores T�mur d�sesua�kan dengan potens� w�sata yang d�m�l�k� mas�ng – mas�ng desa w�sata yang 

ada d� Kabupaten Flores T�mur. S�kap dan perhat�an yang d�ber�kan masyarakat t�ap desa w�sata 

pada saat kunjungan w�satawan mancanegara menggunakan cruise ship d� Kabupaten Flores 

T�mur berbeda dan beragam. 

Potens� w�sata yang d�m�l�k� desa w�sata Lamalawang dan desa Lewokluok yakn� adanya 

korke (rumah adat) yang merupakan daya tar�k utama serta d� dukung oleh sen� budaya berupa 

tar�an daerah, atraks� w�sata, tenun �kat dan upacara adat.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan ura�an tersebut d� atas, maka rumusan masalah yang d�angkat dalam penel�t�an 

�n� adalah sebaga� ber�kut :
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1. Apakah ada perbedaan s�kap kogn�t�f masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan 

Lewoklouok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship ?

2. Apakah ada perbedaan s�kap afekt�f masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan Lewoklouk 

terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship ?

3. Apakah ada perbedaan s�kap konat�f masyarakat desa w�sata lamawalang dengan Lewoklouk 

terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship?

4. Adakah perbedaan s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan Lewokluok terhadap 

kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahu� apakah ada  perbedaan s�kap kogn�t�f masyarakat desa w�sata Lamawalang 

dengan Lewoklouok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p.

2. Untuk mengetahu� apakah ada perbedaan s�kap afekt�f masyarakat desa w�sata Lamawalang 

dengan Lewoklouk terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p.

3. Untuk mengetahu� apakah ada perbedaan s�kap konat�f masyarakat desa w�sata Lamawalang 

dengan Lewoklouk terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p.

4. Untuk mengetahu� apakah ada perbedaan s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan 

Lewokluok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p. 

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komparasi 

Komparas� adalah perbedaan atau perband�ngan d�antara dua kelompok data  (Var�abel / 

Sampel) atau leb�h.

Penel�t�an komparas� atau perbedaan adalah jen�s penel�t�an dengan 2 var�abel atau leb�h 

yang bertujuan untuk membedakan atau memband�ngkan has�l penel�t�an antara dua kelompok 

penel�t�an.

B. Sikap 

S�kap (attitude) d�def�n�s�kan sebaga� ber�kut :

S�kap adalah suatu keadaan j�wa (mental) dan keadaan p�k�r (neural) yang d�pers�apkan 

untuk member�kan tanggapan terhadap suatu obyek, yang d�organ�s�r melalu� pengalaman 

serta mempengaruh� secara langsung dan atau secara d�nam�s pada per�laku (Dharmmesta dan 

Handoko, 2000)

Respon evaluat�f dalam bentuk kogn�t�f mel�put� kepercayaan yang d�m�l�k� �nd�v�du 

terhadap obyek s�kap dengan berbaga� atr�butnya (F�shbe�n & Ajzen, 1975).

Model s�kap F�shbe�n terd�r� atas beberapa komponen, ya�tu :

1. Komponen Pen�la�an (Kogn�t�f)   

Komponen pen�la�an adalah suatu reaks� emos� atau perasaan terhadap atr�but - atr�but yang 

terdapat dalam kepercayaan. 

2. Komponen Kepercayaan (Afekt�f)

Komponen �n� merupakan t�ngkat kepercayaan (perseps� dan pengetahuan) konsumen terhadap 

obyek. 
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3. Komponen Per�laku (konat�f) Komponen konat�f adalah kecenderungan seseorang untuk 

melaksanakan suatu t�ndakan dan per�laku dengan cara tertentu terhadap suatu obyek s�kap. 

C. Wisatawan Dan Pariwisata 

Orang yang melakukan perjalanan w�sata d�sebut w�satawan atau tour�st. Batasan terhadap 

w�satawan juga sangat bervar�as�, mula� dar� yang umum sampa� dengan yang sangat tekn�s 

spes�f�k. United Nation Conference on Travel and Tourism d� Roma (1963) member�kan batasan 

yang leb�h umum tetap� dengan menggunakan �st�lah “visitor“ (pengunjung), ya�tu : Set�ap orang 

yang mengunjung� negara yang bukan merupakan tempat t�nggalnya, untuk berbaga� tujuan 

tetap� bukan untuk mencar� pekerjaan atau pengh�dupan dar� negara yang d�kunjung� “.

Jafar� (1997) menyebutkan bahwa secara akadem�s, stud� tentang par�w�sata adalah stud� 

tentang manus�a yang berw�sata dengan berbaga� �mpl�kas�nya. D�sebutkan bahwa stud� tentang 

par�w�sata adalah :

“The study of man away from his usual habitat, of the industry which respons to his needs, and 

the impacts that both he and the industry have on the host’s socio – cultural, economic and 

physical environments“.

D. Desa Wisata

Desa w�sata adalah sebuah kawasan pedesaan yang mem�l�k� beberapa karakter�st�k khusus 

untuk menjad� daerah tujuan w�sata. D� kawasan �n�, penduduknya mas�h mem�l�k� trad�s� dan 

budaya yang relat�f mas�h asl�. Sela�n �tu, beberapa faktor pendukung sepert� makanan khas, s�stem 

pertan�an, dan s�stem sos�al turut mewarna� sebuah kawasan desa w�sata. Alam dan l�ngkungan 

yang mas�h asl� dan terjaga merupakan salah satu faktor terpent�ng dar� sebuah kawasan tujuan 

w�sata. Kawasan desa w�sata juga harus mem�l�k� berbaga� fas�l�tas untuk menunjang sebaga� 

kawasan tujuan w�sata. Berbaga� fas�l�tas �n� akan memudahkan para pengunjung desa w�sata 

melakukan keg�atan w�sata, seh�ngga para pengunjung pun turut merasakan suasana pedesaan 

yang mas�h asl�.

E. Wisatawan Mancanegara   

W�satawan Mancanegara adalah w�satawan yang datang memasuk� negara la�n yang 

bukan merupakan negara yang b�asa bertempat t�nggal. W�satawan tersebut d�tanda� oleh status 

kewarganegaraannya.

F. Cruise Ship (Kapal Pesiar)  

Kapal pes�ar ( bahasa Inggris: cruise ship atau cruise liner) adalah kapal penumpang yang 

d�paka� untuk pelayaran pes�ar. Penumpang mena�k� kapal pes�ar untuk men�kmat� waktu yang 

d�hab�skan d� atas kapal yang d�lengkap� fas�l�tas peng�napan dan perlengkapan baga�kan hotel 

berb�ntang. Sebag�an kapal pes�ar mem�l�k� rute pelayaran yang selalu kembal� ke pelabuhan 

asal keberangkatan. Lama pelayaran pes�ar b�sa berbeda - beda, mula� dar� beberapa har� sampa� 

sek�tar t�ga bulan t�dak kembal� ke pelabuhan asal keberangkatan.
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G. Atraksi Wisata 

Atraks� w�sata adalah sesuatu yang dapat d�l�hat atau d�saks�kan melalu� suatu pertunjukkan 

(shows) yang khusus d�selenggarakan untuk para w�satawan. Jad� atraks� w�sata d�bedakan 

dengan obyek w�sata (tourist objects), karena obyek w�sata dapat d�l�hat atau d�saks�kan tanpa 

membayar. Sela�n �tu, dalam atraks� w�sata untuk menyaks�kannya harus d�pers�apkan terleb�h 

dahulu, sedangkan obyek w�sata dapat d�l�hat tanpa d�pers�apkan terleb�h dahulu, sepert� danau, 

pemandangan, panta�, gunung, cand�, monumen dan la�n – la�n.

Kesen�an rakyat trad�s�onal merupakan atraks� w�sata yang sangat potens�al untuk 

konsums� w�satawan. Indones�a yang terkenal dengan par�w�sata budayanya (cultural tourism) 

telah terbukt� banyak menar�k w�satawan. 

Menurut Samsur�djal dan Kaelany (1997), atraks� dapat d�bedakan menjad�: (1) Tempat;Tempat; 

umpamanya tempat dengan �kl�m yang ba�k, pemandangan yang �ndah atau tempat-tempat 

bersejarah. (2) Kejad�an / per�st�wa; kongres, pameran atau per�st�wa - per�st�wa olah raga, (2) Kejad�an / per�st�wa; kongres, pameran atau per�st�wa - per�st�wa olah raga,Kejad�an / per�st�wa; kongres, pameran atau  per�st�wa - per�st�wa olah raga, 

fest�val dan sebaga�nya.

H. Dampak Sosial -  Budaya Pariwisata  

Dalam mengamat� dampak sos�al – budaya par�w�sata terhadap masyarakat setempat,dampak sos�al – budaya par�w�sata terhadap masyarakat setempat, 

masyarakat t�dak dapat d�pandang sebaga� sesuatu yang internally totally integrated entity,  

mela�nkan harus juga mel�hat segmen – segmen yang ada, atau mel�hat berbaga� interest 

groups, karena dampak terhadap kelompok sos�al yang satu belum tentu sama bahkan b�sa 

bertolak belakang dengan dampak terhadap kelompok sos�al yang la�n. Dem�k�an juga mengena� 

pen�la�an tentang pos�t�f dan negat�f, sangat sul�t untuk d�generel�sas� untuk suatu masyarakat, 

karena pen�la�an pos�t�f atau negat�f tersebut sudah merupakan pen�la�an  yang mengandung 

’n�la�’ (value judgement)‘, sedangkan n�la� tersebut t�dak selalu sama bag� segenap kelompok 

masyarakat. Art�nya dampak pos�t�f maupun negat�f mas�h perlu d�pertanyakan, “pos�t�f menurut 

s�apa dan negat�f menurut s�apa ?“ (P�tana, 2005). 

I. Hipotesis

H�potes�s merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara atas permasalahan 

penel�t�an yang pada waktu d�ungkapkan belum mem�l�k� kebenarannya. H�potes�s memungk�nkan 

penul� menghubungkan teor� dengan pengamatan dan pengamatan dengan teor�. Berdasarkan 

kerangka teoret�s d� atas, maka dapat d�turunkan h�potes�s sebaga� ber�kut :

1. Terdapat  perbedaan  s�gn�f�kan s�kap kogn�t�f masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan 

Lewoklouok tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.

2. Terdapat  perbedaan  s�gn�f�kan s�kap afekt�f masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan 

Lewoklouk tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.

3. Terdapat  perbedaan  s�gn�f�kan s�kap konat�f masyarakat desa w�sata lamawalang dengan 

Lewoklouk tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.

4. Terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan  Lewokluok 

tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.
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III. METODELOGI PENELITIAN

Lokas� penel�t�an d�lakukan d� desa w�sata Lamawalang, Kecamatan Larantuka dan desa 

w�sata Lewokluok, Kecamatan Demon Pagong Kabupaten Flores T�mur, Nusa Tenggara T�mur. 

Subyek penel�t�an �n� adalah masyarakat  d� desa w�sata Lamawalang, Kecamatan 

Larantuka dan desa w�sata Lewokluok, Kecamatan Demon Pagong Kabupaten Flores T�mur, 

Nusa Tenggara T�mur.  

A. Definisi Konsep Dan Definisi Operasional Variabel

1. Def�n�s� Konsep

Dalam  penel�t�an �n�, penel�t� member� def�n�s� konsep terhadap faktor – faktor pen�la�an 

sebaga� ber�kut: Komparas�, s�kap (attitude), w�satawan mancanegara, dan kapal pes�ar 

Dalam penel�t�an �n� hanya menel�t� komparas� s�kap masyarakat yang mel�put� komponen 

pen�la�an (kogn�t�f), komponen keyak�nan (afekt�f) dan  komponen t�ndakan (konat�f). Penel�t� 

memfokuskan pada komparas� komponen s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang dan 

Lewokluok tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship (kapal pes�ar) d� Kabupaten 

Flores T�mur.

2. Def�n�s� Operas�onal

Def�n�s� operas�onal adalah penentuan construct seh�ngga menjad� var�abel  dapat d�ukur 

yang menjelaskan cara tertentu dan d�gunakan oleh penel�t� dalam mengoperas�onal�sas�kan 

construct seh�ngga memungk�nkan bag� penel�t� la�n untuk melakukan apl�kas� pengukuran 

dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang leb�h ba�k 

(Indr�antoro dan Supomo, 2002). 

Var�abel s�kap, yang merupakan var�abel penel�t�an �n�, secara operas�onal  d�def�n�s�kan 

sebaga� ber�kut :

a. Var�abel S�kap Kogn�t�f - Pen�la�an

Var�abel �n� merupakan reaks� emos� atau perasaan terhadap atr�but – atr�but yang terdapat 

dalam keyak�nan

b. Var�abel s�kap afekt�f – Keyak�nan

Var�abel �n� merupakan t�ngkat keyak�nan (perseps� dan pengetahuan) masyarakat terhadap 

obyek, 

c. Var�abel S�kap Konat�f - T�ndakan

Var�abel �n� merupakan suatu reaks� atau emos� sesorang melaksanakan suatu t�ndakan dan 

per�laku dengan cara tertentu terhadap suatu obyek.
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Tabel I. Var�abel Kogn�t�f, afekt�f, Konat�f hubungannya 

dengan Ind�kator dan Ku�soner

Variabel Indikator Pernyataan dalam Kuisoner

Var�abel Kogn�t�f    

(X
1)

Dampak Kunjungan 

W�satawan (X
11

).

Pelestar�an budaya dan adat 

masyarakat (X
12

)

Pelestar�an sen� masyarakat 

(X
13

)

Interakt�f masyarakat dengan w�satawan 

mancanegara cru�se sh�p yang berkunjung (X
111

).

C�nderamata yang d� jual kepada w�satawan 

mancanegara cru�se sh�p yang berkunjung (X
112

).

Kerja Bakt� pers�apan masyarakat untuk mener�ma 

kunjungan w�satawan mancanegara Cru�se Sh�p 

(X
121

).

Penataan rumah adat untu�k mener�ma kunjungan 

w�satawan mancanegara Crus�e Sh�p (X
122

).

Tar�an penjemputan untuk mener�ma kunjungan 

w�satawan mancanegara Cru�se Sh�p (X
131

).

Atraks� w�sata yang d�pertunjukkan bag� kunjungan 

w�satawan mancanegara Cru�se Sh�p (X
132

).

Var�abel Afekt�f      

(X
2)

Keyak�nan masyarakat 

terhadap  dampak ekonom� 

dar� kunjungan w�satawan 

(X
21

)

Pelestar�an n�la� – n�la� adat 

dan budaya (X
22

)

Peluang dan kesempatan 

berusaha masyarakat (X
23

).  

Desa w�sata anda mem�l�k� potens� yang 

menjanj�kan untuk selalu d�kunjung� oleh 

w�satawan mancanegara Cru�se Sh�p (X
211

).

Terbukanya lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha dengan adanya kunjungan w�satawan 

mancanegara cru�se sh�p (X
212

).

Adanya pelestar�an trad�s� dan n�la� – n�la� budaya 

dalam keh�dupan masyarakat dengan kunjungan 

w�satawan mancanegara Cru�se Sh�p (X
221

).

Generas� muda �kut melestar�kan trad�s� adat dan 

budaya d� desa (X
222

).

Kunjungan w�satawan mancanegara kapal pes�ar ke 

desa dapat member�kan kesempatan memperoleh 

tambahan pendapat kepada masyarakat (X
231

).

W�satawan mancanegara kapal pes�ar akan 

berkunjung kembal� ke desa w�sata pada masa 

yang akan datang (X
232

).
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 Var�abel Konat�f   

(X
3)

Pelayanan masyarakat 

terhadap w�satawan (X
31

)

Part�s�pas� masyarakat 

(X
32

)

Evalusa� dar� masyarakat 

(X
33

)

Masyarakat member�kan pelayanan �nformas� 

kepada w�satawan yang berkunjung        (X
311

).

Masyarakat meny�apkan souven�r / c�nderamata 

kepada w�satwan yang berkun jung (X
312

).

Masyarakat menyelesa�kan masalah keluhan dar� 

w�satawan yang berkunjung (X
313

).

Masyarakat �kut kerja bakt� d� sek�tar rumah 

adat untuk pers�apan kunjungan w�satawan 

mancanegara kapal pes�ar (X
321

).

Masyarakat �kut dalam lat�han sebaga� anggota 

sanggar sen� dan atraks� w�sata (X
322

).

Masyarakat melakukan rapat evaluas� setelah 

keg�atan kunjungan w�satawan mancanegara 

(X
331

).

 

B. Populasi Dan Sampel

Populas� adalah w�layah generel�sas� yang terd�r� atas :

Obyek / subyek yang mempunya� kual�tas dan karakter�st�k tertentu yang d�tetapkan oleh 

penel�t� untuk d�pelajar� dan kemud�an d�tar�k kes�mpulan (Sug�yono, 2005)

Populas� pada penel�t�an �n� adalah masyarakat desa w�sata Lamawalang dengan desa 

Lewokluok d� Kabupaten Flores T�mur.

C. Teknik Sampling

Tekn�k sampl�ng merupakan tekn�k pengamb�lan sampel. Dalam penel�t�an �n� tekn�k 

pengamb�lan sampel menggunakan non probability sampling. Penggunaan tekn�k sampel non 

probability sampling dalam penel�t�an �n� dengan tekn�k sampl�ng aks�dental. Sampling aksidental 

adalah tekn�k penentuan sampel berdasarkan kebetulan, b�la d�pandang orang yang kebetulan 

d�temu� �tu cocok sebaga� sumber data (Sug�yono, 2005).

1. Metode Pengamb�lan Sampl�ng

Sampel penel�t�an �n� d�amb�l dengan menggunakan metode Non Probability Accidental 

Sampling. D�katakan accidental (aks�dental) karena penentuan sampel penel�t�an �n� 

berdasarkan kebetulan, ya�tu s�apa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penel�t� dapat 

d�gunakan sebaga� sampel, b�la d�pandang orang yang d�temu� �tu cocok sebaga� sumber data 

(Sug�yono, 2005).

2. Sampel   

Sampel adalah sebag�an dar� jumlah dan karakter�st�k yang d�m�l�k� oleh populas� tersebut. 

(Sug�yono, 2005) dan Menurut Indr�anto dan Supomo (2002) menel�t� sebag�an dar� 

elemen – elemen populas� d�sebut dengan sampel. Sampel d�amb�l dengan maksud untuk 
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mempermudah penel�t�an yang d�lakukan. Namun perlu d�perhat�kan sampel yang d�amb�l 

harus dapat mewak�l� karakter�st�k populas� yang d�wak�l�nya.

3. Besar Sampel 

Untuk menentukan ukuran sampel tergantung pada t�ngkat kesalahan yang d�kehendak�. 

T�ngkat kepercayaan yang d�kehendak� ser�ng tergantung pada sumber dana, waktu dan 

tenaga yang tersed�a (Sug�yono, 2005). Pengamb�lan sampel hanya sebag�an dar� populas� 

yang d�yak�n� representat�f.

Penel�t�an �n� akan menel�t� tentang komparas� s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang 

dengan Lewokluok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cru�se sh�p, maka d�asums�kan 

propors� memaka� sampel random yang d��ng�nkan berkeyak�nan (1) dan besarnya eror pendugaan 

t�dak meleb�h� suatu harga tertentu, maka rumus eror (E) dapat d�paka� dalam penentuan besarnya 

sampel yang harus d�amb�l (Djarwanto, 1994)         
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Rumus tersebut t�dak dapat d�gunakan secara langsung untuk menentukan besar sampel 

yang harus d�amb�l karena rumus tersebut terdapat P yang besarnya t�dak dapat d�ketahu�. 

Dengan dem�k�an P (1 – P) t�dak dapat d�ketahu� besarnya karena P selalu sama antara 0 sampa� 

dengan 1.

Selanjutnya Watson et al (1993) menentukan sampel dengan formula sebaga� ber�kut :
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n  = ukuran sample

p  = propors� kesuksesan yang d�harapkan dar� sampel

q  = propors� s�sa (1 – p).

Z ½ α = koefisien konfidensi
ω    = jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari rerata populasi pada batas kiri (L) dan 

batas kanan (R). 

Dengan asumsi p = q = 50%, α = 5% dan Z ½ α = 1,96, L = R = 10% sehingga ω= 20% 
maka berdasarkan rumus d�atas penul�s menetapkan sampel  sebanyak:

n = 
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Z ½ α

ω   

Dengan asumsi p = q = 50%, α = 5% dan Z ½ α = 1,96, L = R = 10% sehingga ω= 

n =

   
 2

2

10,0.2

)50,0.(50,0.)96.1.4

 =

 = 
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Z ½ α

ω   

Dengan asumsi p = q = 50%, α = 5% dan Z ½ α = 1,96, L = R = 10% sehingga ω= 

   
   = 04,0

8416,3

 = 96,04 =
 = 96,04 = 100 orang
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Jad� penel�t�an �n� akan menggunakan sampel sebanyak mas�ng – mas�ng 100 orang untuk 

kedua desa tersebut. 

Jen�s data yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah : data kuant�tat�f, dengan sumber 

data ya�tu data pr�mer dan data sekunder. Metode pengumpulan data d�lakukan dengan ku�soner, 

sedangkan tekn�k anal�s�s yang d� gunakan adalah anal�s�s presentase dan anal�s�s t-test 2 

sample.

Kues�oner yang d�susun harus dapat menghas�lkan data yang tepat dan akurat sebelum 

melakukan penel�t�an  langsung ke lapangan untuk pengumpulan data sebenarnya terleb�h dahulu 

d�uj�cobakan untuk mengetahu� keabsahan dan keandalannya. Apakah �nstrumen tersebut benar 

– benar mengukur var�abel – var�abel yang akan k�ta tel�t� atau t�dak, (Kusmayad�, 2000). 

D. Alat Uji Instrumen

1. Val�d�tas

Val�d�tas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan t�ngkat val�d�tas/ kesah�han suatu 

alat ukur. Suatu �nstrumen dapat d�anggap val�d j�ka mampu memperoleh data yang tepat dar�Suatu �nstrumen dapat d�anggap val�d j�ka mampu memperoleh data yang tepat dar� 

var�abel yang d�tel�t�. Untuk mengetahu� seberapa cermat suatu tes melakukan fungs� ukurnya, 

maka d�lakukan pengukuran kesah�han but�r atau uj� val�d�tas. Ketentuan uj� val�d�tas dalam 

penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut: (Had�, 2000)

a. Suatu �nstrumen d�nyatakan val�d atau sah�h j�ka mem�l�k� n�la� r
h�tung 

�� r
tabel

. N�la� r-tabel
 

d�peroleh dengan rumus: derajat bebas (db) = n - 2 atau 100 - 2 = 98 ya�tu sebesar 

0,197.

b. Penguj�an menggunakan taraf kesalahan (a) 5%. 

Penguj�an val�d�tas dalam penel�t�an �n� terhadap var�abel s�kap yang mel�put� var�abel 

kogn�t�f, afekt�f dan konat�f.

2. Rel�ab�l�tas

 Rel�ab�l�tas merupakan t�ngkat seberapa besar suatu pengukuran mengukur dengan stab�l 

dan kons�sten. Sela�n �tu rel�ab�l�tas dapat juga d�def�n�s�kan sebaga� keterandalan alat ukur yang 

d�paka� dalam suatu penel�t�an, apakah k�ta benar – benar dapat mengukur dengan tepat sesua� 

dengan �nstrumen yang d�m�l�k�.

 Semak�n t�ngg� t�ngkat keandalan suatu alat ukur, semak�n stab�l dan semak�n dapat 

d�andalkan alat ukur tersebut dalam mengukur suatu gejala. Suatu �nstrumen d�nyatakan val�d 

j�ka n�la� Cronbach’s Alpha �� 0,6 (Sug�yono, 2009). 

Penguj�an rel�ab�l�tas dalam penel�t�an �n� terhadap var�abel s�kap yang mel�put� var�abel 

kogn�t�f, afekt�f dan konat�f.

E. Teknik Analisis Data 

1. Var�abel Penel�t�an

Dalam penel�t�an �n� hanya menel�t� satu var�abel �ndependen ya�tu s�kap yang mel�put� 

komponen pen�la�an (kogn�t�f), komponen keyak�nan (afekt�f) dan komponen t�ndakan (konat�f). 
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Penel�t� memfokuskan pada komparas� komponen s�kap masyarakat desa w�sata Lamawalang dan 

Lewokluok tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship (kapal pes�ar) d� Kabupaten 

Flores T�mur.

Anal�s�s data d�lakukan dengan bantuan program SPSS 15.00 for w�ndows. 

Anal�s�s deskr�pt�f yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� untuk mengetahu� karakter�st�k 

demograf� responden yang menjad� sampel penel�t�an �n�. Karakter�st�k demograf� responden 

yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� terd�r� dar� jen�s kelam�n, agama, pend�d�kan, pekerjaan, 

status perkaw�nan, us�a dan penghas�lan.

2. Anal�s�s t-Test 2  Sample

Dalam penel�t�an �n� akan d�uj� perbedaan dua sampel ya�tu s�kap masyarakat desa 

Lamawalang dengan desa Lewokluok. Alat anal�s�s yang d�gunakan adalah uj� t-test dua sampel 

atau d�kenal juga �st�lah t-independent (t�dak berkorelas�), maka rumus yang d�gunakan adalah:
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        √               
................ Rum

   –   –          


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................ Rumus 3-2 

   –   –          


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        √               

  t      =  N�la� t h�tung 

   –   = Rata –rata sampel 1 

    –  = Rata – rata sampel 2      =  Var�ans sampel 1 

      =  Var�ans sampel 2     =  Jumlah anggota sampel 1   



F. Analisis Data

1. Anal�s�s Persentase

Anal�s�s persentase d�gunakan untuk mengetahu� karakter�st�k demograf� responden.

2. Anal�s�s t-Test 2  Sample

Anal�s�s t-Test 2  Sample d�gunakan untuk menguj� ada t�daknya perbedaan s�kap masyarakat 

tentang kunjungan w�satawan manca negara cruise ship d�gunakan anal�s�s t-Test 2 Sample. 

Ketentuan uj� s�gn�f�kans� anal�s�s t-Test 2  Sample adalah sebaga� ber�kut: 

Mener�ma Ho:  j�ka probab�l�tas (p) �� 0,05 yang berart� t�dak terdapat perbedaan s�kap tentang 

kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship antara masyarakat Desa Lamawalang dengan 

masyarakat Desa Lewokluok.
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Mener�ma Ha : j�ka probab�l�tas (p) j�ka probab�l�tas (p) ≤  0,05 yang berart� terdapat perbedaan s�kap tentang 

kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship antara masyarakat Desa Lamawalang dengan 

masyarakat Desa Lewokluok.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Anal�s�s data dalam  penel�t�an �n� d� bag� menjad� dua kelompok ya�tu penguj�an �nstrumen 

dan penguj�an h�potes�s penel�t�an. Bag�an pertama merupakan penguj�an �nstrumen yang terd�r� 

dar� uj� val�d�tas dan rel�ab�l�tas.  Uj� val�d�tas dalam penel�t�an �n� menggunakan rumus Product 

Moment Correlation Pearson, dan uj� rel�ab�l�tas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

Pada bag�an kedua terd�r� dar� atas dua bag�an ya�tu anal�s�s persentase, dan anal�s�s t-Test 

dua sampel. Anal�s�s persentase d�gunakan untuk mengetahu� karakter�st�k demograf� responden. 

Anal�s�s t-Test dua sampel d�gunakan untuk menguj� perbedaan s�kap masyarakat tentang 

kunjungan w�satawan manca negara Cru�se Sh�p d� desa Lamawalang dan Desa Lewokluok. 

Data penel�t�an �n� d�kumpulkan dar� penyebaran kues�oner pada 100 orang masyarakat Desa 

Lamawalang dan 100 orang masyarakat Desa Lewokluok. Dalam proses anal�s�s data �n�, penul�s 

menggunakan bantuan komputer program SPSS vers� 15 dengan tujuan untuk mem�n�malkan 

kesalahan yang mungk�n terjad� serta mempermudah proses anal�s�s data. 

A. Hasil Penelitian

1. Penguj�an Instrumen

Supaya terh�ndar dar� kekel�ruan dan ket�dakpast�an dalam perh�tungan, maka sebelum 

d�gunakan untuk penel�t�an sesungguhnya, leb�h dahulu d�lakukan penguj�an val�d�tas dan 

rel�ab�l�tas pada kues�oner yang d�gunakan dalam penel�t�an �n�. Uj� val�d�tas dan rel�ab�l�tas 

terleb�h dahulu d�lakukan pada 30 orang responden. Uj� val�d�tas dalam penel�t�an �n� 

menggunakan rumus Product Moment Correlation Pearson dan uj� rel�ab�l�tas menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha.  

a. Uj� Val�d�tas  

Val�d�tas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan t�ngkat val�d�tas/kesah�han suatu 

alat ukur. Suatu �nstrumen dapat d�anggap val�d j�ka mampu memperoleh data yang tepat dar�Suatu �nstrumen dapat d�anggap val�d j�ka mampu memperoleh data yang tepat dar� 

var�abel yang d�tel�t�. Untuk mengetahu� seberapa cermat suatu tes melakukan fungs� ukurnya, 

maka d�lakukan pengukuran kesah�han but�r atau uj� val�d�tas. Ketentuan uj� val�d�tas dalam 

penel�t�an �n� adalah sebaga� ber�kut: (Had�, 2000)

1) Suatu �nstrumen d�nyatakan val�d atau sah�h j�ka mem�l�k� n�la� r
h�tung 

�� r
tabel

. N�la� r-tabel
 

d�peroleh dengan rumus: derajat bebas (db) = n - 2 atau 100 - 2 = 98 ya�tu sebesar 0,197.

2) Penguj�an menggunakan taraf kesalahan (a) 5%.  

R�ngkasan has�l uj� val�d�tas yang d�lakukan adalah sebaga� ber�kut :  
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Tabel 2. Uj� Val�d�tas2. Uj� Val�d�tas

Variabel Butir r-hitung r-tabel Keterangan

Lamawalang Lewokluok

Kogn�t�f/ P�k�r/

Pen�la�an

1

2

3

4

5

6

.415

.705

.635

.428

.510

.613

.474

.530

.589

.483

.490

.428

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Afekt�f/ Rasa 1

2

3

4

5

6

.521

.556

.630

.408

.407

.637

.474

.539

.587

.361

.436

.508

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Konat�f/ T�ndakan 1

2

3

4

5

6

.714

.583

.574

.680

.708

.698

.734

.694

.694

.672

.756

.722

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

0,197

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Val�d

Sumber: Pengolahan data pr�mer 2015

Has�l uj� val�d�tas d� atas pada mas�ng-mas�ng but�r pertanyaan dar� var�abel kogn�t�f, afekt�f 

dan konat�f mem�l�k� n�la� r-h�tung
  
�� r-tabel, maka semua but�r pertanyaan pada penel�t�an �n� 

d�nyatakan val�d atau sah�h.

b. Uj� Rel�ab�l�tas 

Pengukuran rel�ab�l�tas pada pr�ns�pnya menunjukkan sejauh mana pengukuran dapat 

member�kan has�l yang relat�f t�dak berbeda b�la d�lakukan pada subyek yang sama. Semak�n 

t�ngg� t�ngkat keandalan suatu alat ukur, semak�n stab�l dan semak�n dapat d�andalkan alat ukur 
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tersebut  dalam mengukur suatu gejala. Suatu �nstrumen d�nyatakan val�d j�ka n�la� Cronbach’s 

Alpha �� 0,6 (Sug�yono, 2009). R�ngkasan has�l uj� rel�ab�l�tas yang d�lakukan adalah sebaga�Sug�yono, 2009). R�ngkasan has�l uj� rel�ab�l�tas yang d�lakukan adalah sebaga�). R�ngkasan has�l uj� rel�ab�l�tas yang d�lakukan adalah sebaga� 

ber�kut:

Tabel 3. Uj� Rel�ab�l�tas

Variabel
Koef. Alpha Cronbach

Keterangan
Lamawalang Lewokluok

Kogn�t�f/P�k�r Pen�la�an 0,787 0,758 Rel�abel

Afekt�f/Rasa 0,773 0,745 Rel�abel

Konat�f/T�ndakan 0,861 0,891 Rel�abel

Sumber: Pengolahan data pr�mer 2015

Has�l uj� rel�ab�l�tas menunjukkan bahwa semua var�abel dalam penel�t�an mem�l�k� n�la� 

koef�s�en Alpha Cronbach �� 0,6, maka dapat d�s�mpulkan bahwa semua var�abel dalam penel�t�an 

�n� d�nyatakan rel�abel atau handal.   

2. Karakter�st�k Demograf� Responden

Untuk mengetahu� karakterst�k demograf� responden yang menjad� sampel pada penel�t�an 

�n� maka d�gunakan anal�s�s deskr�pt�f. Metode anal�s�s deskr�pt�f yang d�gunakan adalah dengan 

mempersentase data jawaban responden pada karakter�st�k demograf� responden. Karakter�st�k 

demograf� responden yang d�gunakan pada penel�t�an �n� terd�r� dar� jen�s kelam�n, agama, 

pend�d�kan, pekerjaan, status perkaw�nan, us�a dan penghas�lan. Has�l anal�s�s persentase yang 

telah d�lakukan adalah sebaga� ber�

a. Karakterst�k Responden Berdasarkan Jen�s Kelam�n

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k jen�s kelam�n d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� adalah pr�a ya�tu sebesar 

60%, dan s�sanya sebesar 40% adalah wan�ta. 

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k jen�s kelam�n d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� adalah pr�a ya�tu sebesar 66%, 

dan s�sanya sebesar 34% adalah wan�ta.

b. Karakterst�k Responden Berdasarkan Agama

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k agama d�ketahu� bahwa, mayor�tas masyarakat 

Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� beragama katol�k ya�tu sebesar 99%, dan 

s�sanya sebesar 1% beragama kr�sten. 

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k agama d�ketahu� bahwa seluruh masyarakat 

Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (100%) beragama katol�k.

c. Karakterst�k Responden Berdasarkan T�ngkat Pend�d�kan

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k t�ngkat pend�d�kan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� (36%) berpend�d�kan SMA, 

34% responden dengan pend�d�kan SD, 27% responden dengan pend�d�kan SLTP, dan 3% 

responden dengan pend�d�kan perguruan t�ngg� atau akadem�. 
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Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k t�ngkat pend�d�kan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (43%) berpend�d�kan SLTP, 

31% responden dengan pend�d�kan SMA, 24% responden dengan pend�d�kan SD, dan 2% 

responden dengan pend�d�kan perguruan t�ngg� atau akadem�.

d. Karakterst�k Responden Berdasarkan Pekerjaan

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k pekerjaan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� (51%) bekerja sebaga� pegawa� 

swasta atau w�raswasta, 36% responden bekerjja sebaga� petan�, 9% responden bekerja sebaga� 

PNS, dan 4% responden bekerja sebaga� pelajar atau mahas�swa.

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k pekerjaan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (51%) bekerja sebaga� pegawa� 

swasta atau w�raswasta, 36% responden bekerja sebaga� petan�, 9% responden bekerja sebaga� 

PNS, dan 4% responden bekerja sebaga� pelajar atau mahas�swa. 

e. Karakterst�k Responden Berdasarkan Status Perkaw�nan

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k status perkaw�nan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� (77%) dengan status men�kah, 

14% responden dengan status t�dak atau belum men�kah, 6% responden dengan status janda, dan 

3% responden dengan status duda.

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k status perkaw�nan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (76%) dengan sttaus men�kah, 

17% responden dengan status t�dak atau belum men�kah, 6% responden dengan status duda, dan 

1% responden dengan status janda.

f. Karakterst�k Responden Berdasarkan Us�a

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k us�a d�ketahu� bahwa, mayor�tas masyarakat 

Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� (41%) berus�a antara 41 sampa� 50 tahun, 

33% responden berus�a antara 31 sampa� 40 tahun, 14% responden berus�a antara 21 sampa� 

30 tahun, 9% responden berus�a leb�h dar� 50 tahun, dan 3% responden berus�a kurang dar� 20 

tahun.

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k us�a d�ketahu� bahwa, mayor�tas masyarakat 

Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (45%) berus�a antara 41 sampa� 50 tahun, 

28% responden berus�a antara 21 sampa� 30 tahun, 23% responden berus�a antara 31 sampa� 

40 tahun, 2% responden berus�a leb�h dar� 50 tahun, dan 2% responden berus�a kurang dar� 20 

tahun.

g. Karakterst�k Responden Berdasarkan T�ngkat Penghas�lan

Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k t�ngkat penghas�lan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lamawalang yang menjad� sampel penel�t�an �n� (46%) mem�l�k� penghas�lan 

antara Rp 1.001.000 sampa� 1.500.000, 28% responden mem�l�k� penghas�lan leb�h dar� Rp 

1.501.000, 24% responden mem�l�� penghas�lan antara Rp 501.000 Rp 1.000.000, dan 2% 

responden mem�l�k� penghas�lan kurang dar� Rp 500.000. 
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Has�l anal�s�s persentase pada karakter�st�k t�ngkat penghas�lan d�ketahu� bahwa, mayor�tas 

masyarakat Desa Lewokluok yang menjad� sampel penel�t�an �n� (68%) mem�l�k� penghas�lan 

antara Rp 1.001.000 sampa� 1.500.000, 21% responden mem�l�k� penghas�lan antara Rp 501.000 

Rp 1.000.000, 10% responden mem�l�k� penghas�lan leb�h dar� Rp 1.501.000, dan 1% responden 

mem�l�k� penghas�lan kurang dar� Rp 500.000.

3. Perbedaan S�kap Masyarakat Tentang Kunjungan W�satawan Mancanegara Cru�se Sh�p 

Untuk menguj� ada t�daknya perbedaan s�kap masyarakat tentang kunjungan w�satawan 

mancanegara Cruise Ship d�gunakan anal�s�s t-Test dua sampel. Ketentuan uj� s�gn�f�kans� 

anal�s�s t-Test dua sampel adalah sebaga� ber�kut: 

Mener�ma Ho: j�ka probab�l�tas (p) �� 0,05 yang berart� t�dak terdapat perbedaan s�gn�f�kan 

s�kap pada kunjung w�satawan mancanegarakunjung w�satawan mancanegara Cruise Ship antara masyarakat Desa Lamawalang 

dengan masyarakat Desa Lewokluok.

Mener�ma Ha: j�ka probab�l�tas (p) ≤  0,05 yang berart� terdapat perbedaan s�gn�f�kan 

s�kap pada kunjungan w�satawan mancanegara Cruise Ship antara masyarakat Desa Lamawalang 

dengan masyarakat Desa Lewokluok.

R�ngkasan has�l anal�s�s t-Test dua sampel yang telah d�lakukan adalah sebaga� ber�kut:

Tabel 4. Perbedaan S�kap Masyarakat Tentang Kunjungan 

W�satawan Manca Negara Cruise Ship

Variabel Masyarakat desa Mean t-hitung Prob t-tabel Keterangan

Kogn�t�f/P�k�r/ Pen�la�an
Lamawalang 4.1300

-5.364 .000 1,972 S�gn�f�kan
Lewokluok 4.3967

Afekt�f/Rasa

Lamawalang 4.1367

-3.398 .001 1,972 S�gn�f�kan
Lewokluok 4.3033

Konat�f/ T�ndakan
Lamawalang 3.7450

-4.871 .000 1,972 S�gn�f�kan
Lewokluok 4.0333

S�kap masyarakat (kogn�t�f, 

afekt�f, konat�f)

Lamawalang 4.0039

-5.947 .000 1,972 S�gn�f�kan
Lewokluok 4.2444

Sumber : Pengolahan data pr�mer 2015

B. Pembahasan 

1. Perband�ngan S�kap Kogn�t�f / P�k�r antara Desa Lamawalang dengan Desa Lewokluok 

Desa Lamawalang  mem�l�k� rata – rata s�kap kogn�t�f sebesar 4,1300 dan Desa Lewokluok 

sebesar 4,3967. Has�l anal�s�s t-Test dua sampel pada var�abel s�kap kogn�t�f d�peroleh n�la� t-d�peroleh n�la�  t-t-

h�tung -5,364 dan probab�l�tas (p) 0,000. N�la� t-tabel pada derajat bebas n – 2 atau 200 – 2 = 198 

sebesar 1,972. Berdasarkan ketentuan anal�s�s t-Test dua sampel d�mana t-h�tung �� t-tabel dan 

probab�l�tas (p) �� 0,05 dapat d�s�m pulkan, terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap kogn�t�f antara 
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masyarakat Desa Lamawalang dan masyarakat Desa Lewokluok pada kunjungan w�satawan 

mancanegara cruise ship. 

Perbedaan �n� menunjukkan bahwa : Masyarakat Desa Lamawalang melakukan kerja 

bakt� pers�apan untuk mener�ma kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship; Masyarakat 

Desa Lewokluok leb�h ba�k dalam menyaj�kan tar�an penjemputan untuk mener�ma kunjungan 

w�satawan mancanegara cruise ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat 

Desa Lewokluok melakukan penataan rumah adat yang leb�h ba�k dalam mener�ma kunjungan 

w�satawan mancanegara cruise ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat 

Desa Lewokluok melakukan �nteraks� yang leb�h ba�k dengan w�satawan mancanegara cruise 

ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok menjual 

c�nderamata yang leb�h bervar�at�f kepada w�satawan mancanegara cruise ship d�band�ngkan 

masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok menyaj�kan atraks� w�sata yang 

leb�h ba�k untuk d�pertunjukkan kepada w�satawan mancanegara cruise ship d�band�ngkan 

masyarakat Desa Lamawalang.

2. Perband�ngan S�kap Afekt�f / Rasa antara Desa Lamawalang dengan Desa LewokluokS�kap Afekt�f / Rasa antara Desa Lamawalang dengan Desa Lewokluok 

Desa Lamawalang  mem�l�k� rata – rata s�kap afekt�f sebesar 4,1367 dan Desa Lewokluok 

sebesar 4,3033. Has�l anal�s�s t-Test dua sampel pada var�abel s�kap kogn�t�f d�peroleh n�la� t-d�peroleh n�la� t-t-

h�tung -3,398 dan probab�l�tas (p) 0,001. N�la� t-tabel pada derajat bebas n – 2 atau 200 – 2 = 

198 sebesar 1,972. Berdasarkan ketentuan anal�s�s t-Test dua sampel d�mana t-h�tung �� t-tabel 

dan probab�l�tas (p) �� 0,05 dapat d�s�mpulkan, terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap afekt�f antara 

masyarakat Desa Lamawalang dan masyarakat Desa Lewokluok pada kunjungan w�satawan 

mancanegara cruise ship. Perbedaan �n� menunjukkan bahwa: Desa Lewokluok mem�l�k� 

potens� yang leb�h menjanj�kan untuk selalu d�kunjung� oleh w�satawan mancanegara cruise ship 

d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok merasa memperoleh 

lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha yang leb�h ba�k dengan adanya kunjungan 

w�satawan mancanegara cruise ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat 

Desa Lewokluok leb�h mampu melestar�kan trad�s� dan n�la�-n�la� budaya dalam keh�dupan 

masyarakat d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Generas� muda Desa Lewokluok leb�h 

berperan dalam melestar�kan trad�s� dan adat dengan adanya kunjungan w�satawan mancanegara 

cruise ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok merasa 

dapat memperoleh tambahan pendapatan dar� kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship 

d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat desa Lewokluok lebe�h yak�n bahwa 

w�satawan manca negara kapal pes�ar Cru�se Sh�p akan berkunjung kembal� pada masa yang 

akan datang d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang. 

3. Perband�ngan S�kap Konat�f / T�ndakan antara Desa Lamawalang dengan desa Lewokluok 

Desa Lamawalang  mem�l�k� rata – rata s�kap konat�f sebesar 3,7450 dan Desa Lewokluok 

sebesar 4,0333. Has�l anal�s�s t-Test dua sampel pada var�abel s�kap konat�f d�peroleh n�la� t-d�peroleh n�la� t-t-

h�tung -4,871 dan probab�l�tas (p) 0,000. N�la� t-tabel pada derajat bebas n – 2 atau 200 – 2 = 
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198 sebesar 1,972. Berdasarkan ketentuan anal�s�s t-Test dua sampel d�mana t-h�tung �� t-tabel 

dan probab�l�tas (p) �� 0,05 dapat d�s�mpulkan, terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap konat�f antara 

masyarakat Desa Lamawalang dengan masyarakat Desa Lewokluok pada kunjungan w�satawan 

mancanegara cruise ship. Perbedaannya bahwa: Masyarakat Desa Lewokluok leb�h g�at dalam 

melakukan kerja bakt� pers�apan guna pener�maan kunjungan w�satawan mancanegara  cruise 

ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok leb�h g�at dalam 

meng�kut� lat�han sebaga� anggota sanggar sen� dan atraks� w�sata d�band�ngkan masyarakat Desa 

Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok leb�h ba�k dalam member�kan pelayanan �nformas� 

dengan ba�k kepada w�satawan yang berkunjung d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; 

Masyarakat Desa Lewokluok leb�h ba�k dalam meny�apkan souven�r atau c�nderamata kepada 

w�satawan yang berkunjung d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa 

Lewokluok leb�h mampu menyelesa�kan masalah atau keluhan dar� w�satawan yang berkunjung 

d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang; Masyarakat Desa Lewokluok leb�h ser�ng dan 

leb�h ba�k dalam melakukan evaluas� setelah keg�atan kunjungan w�satawan mancanegara cruise 

ship d�band�ngkan masyarakat Desa Lamawalang. 

4. Perband�ngan S�kap Secara KeseluruhanS�kap Secara Keseluruhan

Desa Lamawalang mem�l�k� rata – rata s�kap secara keseluruhan sebesar 4,0039 dan Desa 

Lewokluok sebesar 4,2444. Has�l anal�s�s t-Test dua sampel pada var�abel s�kap secara keseluruhan 

d�peroleh n�la� t-h�tung -5,947 dan probab�l�tas (p) 0,000. N�la� t-tabel pada derajat bebas n – 2t-h�tung -5,947 dan probab�l�tas (p) 0,000. N�la� t-tabel pada derajat bebas n – 2 

atau 200 – 2 = 198 sebesar 1,972. Berdasarkan ketentuan anal�s�s t-Test dua sampel d�mana t-

h�tung �� t-tabel dan probab�l�tas (p) �� 0,05 dan has�l rata – rata s�kap pada descr�pt�ve stat�st�c 

dapat d�s�mpulkan, terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap antara masyarakat Desa Lamawalang 

dengan  masyarakat Desa Lewokluok pada kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 

1. Terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap kogn�t�f antara masyarakat Desa Lamawalang dengan  

masyarakat Desa Lewokluok tentang kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship. 

2. Terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap afekt�f antara masyarakat Desa Lamawalang dengan  

masyarakat Desa Lewokluok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship.  

3. Terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap konat�f antara masyarakat Desa Lamawalang dengan  

masyarakat Desa Lewokluok terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship. 

4. Terdapat perbedaan s�gn�f�kan s�kap secara keseluruhan (kogn�t�f, afekt�f,  konat�f) antara 

masyarakat Desa Lamawalang dengan masyarakat Desa Lewokluok terhadap kunjungan 

w�satawan mancanegara cruise ship. 

B. Saran

Berdasarkan has�l penel�t�an dan kes�mpulan d� atas, penul�s merumuskan saran sebaga� 

ber�kut: 
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1. Strateg�s 

Kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship ke desa w�sata Lamawalang dan 

Lewokluok merupakan salah satu bukt� bahwa Indones�a khususnya desa w�sata Lamawalang 

dan Lewokluok yang ada d� Kabupaten Flores T�mur mem�l�k� daya tar�k w�sata yang un�k 

dan menar�k. Berdasarkan hal tersebut maka pent�ng bag� masyarakat desa Lamawalang dan 

Lewokluok untuk selalu menjaga dan melestar�kan adat �st�adat serta kebudayaan daerah yang 

d�m�l�k�. 

Masyarakat hendaknya �kut menjaga keberadaan rumah adat yang ada d� desanya mas�ng – 

mas�ng. Penataan  rumah adat sebaga� daya tar�k utama bag� w�satawan mancanegara cruise ship 

yang berkunjung ke desa d�harapkan menjad� perhat�an dan tanggungjawab seluruh masyarakat 

yang ada d� desa w�sata Lamawalang dan Lewokluok.

Pelestar�an budaya lokal dapat d�sos�al�sas�kan melalu� sanggar – sanggar yang  d�bentuk 

sesua� jenjang us�a dan t�ngkat sekolah yang ada d� desa dalam rangka pelestar�an adat dan 

budaya daerah kepada generas� muda.

2. Operas�onal 

Masyarakat desa Lamawalang dan Lewokluok hendaknya dapat mengopt�malkan 

keberadaan sanggar – sanggar sen� yang telah ada d� desa.  Masyarakat perlu melakukan lat�han 

kesen�an daerah secara rut�n dan berkala dalam rangka pelestar�an kesen�an daerah �tu send�r�. 

Part�s�pas� akt�f masyarakat desa w�sata Lamawalang dan Lewokluok hendaknya 

d�t�ngkatkan dalam bentuk penataan rumah adat (korke) serta keg�atan – keg�atan menunjang 

kual�tas pelayanan terhadap kunjungan w�satawan mancanegara cruise ship d� desa w�sata 

Lamawalang dan Lewoklouk. 

Pemberdayaan masyarakat desa w�sata Lamawalang dan Lewokluok secara leb�h mand�r� 

dapat d�lakukan melalu� program pelat�han pemandu – pemandu w�sata lokal  d� desa d�mana 

akan member�kan �nformas� yang d�butuhkan kepada w�satawan mancanegara cruise ship yang 

berkunjung ke desa.
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